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INTISARI

Telah diselidiki inhibisi korosi baja oleh tanin dalam larutan sulfat dan halida Hasil pengukuran
memperlihatken bahwa korosi baja dalem larutan sulfat diinhibisi oleh temin dam lorutam yang

mengandung fon halida

ABSTRACT

It has investigated the inhibition of steel cormosion by tannin in sulphate and halide solutions-. The
results show that cormosion of steel in sulphate solution was inhibited by tamnm and in solution

using halide ion

PENDAHULUAN

Dewasa ini, material baja banyak
digunakan dalam berbaga  keperluan,
umpaomaya tmiuk bahen bangunan, bahan
mobil dan peralatan industri. Salah sate dan
kekurangan materizl yang terbuat dari baja
adalah  sifamva wvang mudah mengalami
korosi, schingga negara telah  dirupikan
miliaran rupizh setiap thunmyva akibat ulah
korosi tersebut. Kekurangan yamp dimiliki
baja imi harus ditekan sedemikian rupa
schingga d=pat bermanfast  semaksimal
mungkin dalam menunjimg pembangunan
dan penghematan devisa negam

Salah satn cara pencegahan korodl
vang sernng dilekukan  adalah  dengan
menggunakan suatu zat inhibiter yang dapat
memperlambat proses korosi. Inhibitor in
depat berupa senmyawa snorganik  meupn
organik, Salah satu bentuk senyaws organik
yang dapat digenskan seboagai  inhibitor
korosi  lopam  adalash  semvawa  yang
mengandung gugus hidroksi, Hal ini karena
gugus  hidroksi  tersebut dapat  benikatan
dengan lopam membentiuk senyawa kompleks

i

pada permukean logam tersebut. Tanin adalah
galph My sEnYawa  Yang  Mempunyai
sejurnlsh gugus hidroksi. Dengan demikian
tanin dapat digunakan sebegai  inhibitor
kotosi logam, khususmya untmk baja 1,2.34.5

Tanin  sudah dikemal  dapat
membentuk reaksi kompleks dengan besi.
Reaksi yang terbenmuk ini dapet terjadi pads
permukazn baja yang mengandung sejumlzh
besi, Senyawa wyang terbentuk ini dikenal
dengen komplels permukaan, Kewntungan
laimn dar tpnin adalah bebwa fanin dapat
dengan mudah dickstrak der nenbueban
seperti peda daun gambir, fch dem lain
schagainya 12,3

Pemakaian tanin sebagai  inhibitor
dapai digunakan untuk menggantikan timbal
aksida atan khromat yang sering ditmmbahlan
ke dalam cut untuk melindungi koro logam,
Pengpantian i dimeksudkan  untuk
menghindar penggunaan senyawa timbal dan
khrom wang bersifat mecun yang dapat
menggangpu lingkongan bila dibuang ke
lingkungen. Tenin, suaty Semyswa organik
non-toksis  yang  mudah  mengalami
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bicdegradasi dan dapat diekstarsksi dari
tumbuhan dan nampaknya dapar
menggentikan fmbal atau klvom  sebaga
komponen dalam cat dimass depan. 1.2

Pada pemelitian ini  dipelajari
pengamnh kousentrasi tanin terhadap korosi
baja dalam bebugal medivm  korosf
Medium korosif yang digunakan edalah ssam
sulfat dan campuran asam sulfe denpan ion-
ton halida (Cl, Br, dan I"). Pengukuran
korosi dilakukan berdasarkan pengurangan
berat baja sebelum dan sesndah  koeosi
berlangsung.

Schubungan dengan  waian  diams
dibsrapkan dar hasil penclitian ini dapat
memanfaatkan tamin yang tidak toksis sebagai
inhibiter korosi baja. Oleb ksrena tznin
merepakan semyawa vang banyek terdapat
dalam beberapa tumbehan di lndonesia maks
penelitison  ini  juga ikut berusaha mtuk
memanfastkan sumber daya alam Indonesia.

METODA PENELITIAN

Balan dan zar Kimiz yang digunakan
Merace listnk, pengukur wak ala-alat
gelas, desikator, tanin, KI, KBr, KCl, H2504.
HNO3, aseton, aqoades, sampel bajo

Cara Kerjn
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran
laju korosi dalam lingkungan korosif dem
inhibisi korosi baja oleh tanin dengan metoda
gravimetr.

Kepingan baja yemg telah dipotong-
potofig demean woman 5 ocm o x 1 em
dihafuskan  dengan  amplas dan  diesa
{etching) dalam laretan asam nitrat, kemudian
dibilas dengan squades d=m disemprot dengan
gseton,  falu  disimpen  dalam  desikator
vacuum. Setelah  kering, batanpan  baja
ditimbang dan dicatat beratnya. Berat ini
adslsh  berat awal. Lalu,  malerdal baja
dimasukkan kedalmn lingkongan  korosif
asam sulfat dalam berbagai konseotrasi dalam
wakiu tertentu, antsra 1 jam sempai 48 jam.
Setelah baja direndem dalam waltu yang

T55N ; pa53-801%

diinginkan  kemuvdian  dikeluarken  dari
lingkungan korosif Karat yang terbentuk
dibersihkam dan disemprot dengan alkohol,
Baja yang telal bersth dan kering kembali
ditimbang, Dari selisih berat antara setelah
korosi  dengan  sebelum  korosi  dan
membaginys dengan berst sampel, maka %
(prosen} kehilangsn berar dapat dihitune. %
kehilangon berat baja ini skan sehanding
dengan laju korosi, 3.6.7

Untuk penentuan pengaruh tanin dan
halida dilakukan sebopai berikut, material
baja ditersihkan, lalu direndem dalem dartan
Lamin pada berbagsi konsentrasi dalam selama
lebih kurang 30 menit Setelsh iy, baja
tersebut diznasukkan kedalem lansan korosif
dengan berbagai konsentrasi baik tanpa ion
halida (klorida dan bromida) marpun dengan
penambzhan  don  halida  Laju  koros
dilakukan seperti yang dijelaskan  distss
Dralion hal ini akan diketabui pengaruh tanin
terhadap laju korosi dan begitn pula pengaruh
penambahan wn  kKorida  terhadap
kemampuan proses inhibisi tanin.

HASIL DAN DISKUSI

Gembar 1  memperlihatkan  pengarah
kensentrasi tmim terhadap pertmbahan berat
sobstrat baja. Pada Garnber 1 terlihat bahwa
semakin besar kossentrasi  tanin, maka
semakin besar pula pertambshan bernt baja.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin
bezarnya komsenfrasi tanin, maks semakin
bamrvak tanin yang terserap pada permukaan
baja  Peayerapan  ini terjadi  Jewsr
terbentuknyn kompleks antara tanin den besi
pada permukasn baja. Pada konsentrasi tanin
yang lebih kecil dari 1000 ppm pertambahan
berat haja belum teramuoti, walavpun sudsh
terjadi perubshan warna pada  permphaan
baja. Bila konsentrasi tanin lebibh besar dari
2004 pmn, meka dismat dalam  larutan
terbentuk warna biru. Hal ini menunjuldan
bahwa besi tedaret ke dalam  laruten
membertuk kompleks berwarna bire dengan
tomin,
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Pada Gambar 2 terlihat penganih
kpnsenirasi tamin wniuk menghambat koeost
baja Semakin fingd] konsentras tEmin yang
dipynakan untuk percndaman baja, maka
kehilangan berat baja (y=mg sebanding
dengan laju korosi) dalam medivm korosif
0,5 N HzS04 semakin beskurang. Hal ini
sesuai dengan peagerjaan pada Gambar |
bahwa konsentrasi  tanin 2000 ppm
merupakan konsentrasi meksimal yamg dapat
terserap peds permukeat baja membeniuk
seryawa kompleks permukasn.
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Gambar 1. Penganih kopsentrasi (anin ternedap
%, penambghan Beral baja pada perencman
selama 30 menit
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CGambar 1. Pengaruh konsentrasi tanin tehadag %o
kehilangan berat baja dalam 0.5 N Hz504 sclama

| jam.
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Gambar 3 mempetliharkan peagarsh
konsentrasi  asam  suifat dalam berbagal
pertakuan, Terlibar bahwa denpan periakuan
baja dengan tanin maka penpgurangan berat
semakin  berkurang.  Pengurangin fr
dissbabkan oleh karens {amin yeig Lers<stap
pada permukaan  baia tersebu  akan
melindungi beia dan seranpai 73l kerosil
Kehilangan berat itu juga dipenigaruhi oleh
-on  halida (Cl5, B, dm Iy
ditambahkan kedalam medium korosif, Daya
inhibisi ion halida sesuai dengan UTUAL. cr
< Br < I*. Kekuatn daya inhibisi ini depal
diteranghan berdasarkem ukuran jari-jari atom
jon  halida yang dapat 1eTSETER
permukaan baja Denpan semakin besarmya
jari-jari atom maka luss permmuksan Yang
ditutupi oleh tanim juga 2kan semnalan besar.
lodida yang mempunyzi jari-jari atom yang
lebin besar dari pada bromida dan kiorida
memberikan daya inhibisi yang lebih besar.
Begitu pula bromidz yans mempuryal jan-
jari atom yang ledih besar deri pada klonda
memhberikan d=ya inhibisi yeng relatif lebih
besar dibendingkan dengan klorida. 6,7

onsentraei Asamaalial [}

Gambar 3, Penganih fa0in terhadap % kehilangan
berat haje dalam berbigai konsentras H, 50, dan
campuran H,50 dengan oo halida {CF, Br, dan
I). Baja direndam dalam lanatan 1anin 2040 ppm
selama 1 jam
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Konsentrasi  ion  halida  vang
digunekan skan mempengauhi laju korosi
baja dalam larut=n asam sulfat (Goamber 4),
Dengan semakin besarnya konsentrasi jon
halida maka laju korod semakin berkurang.
Hal i disebabkan oleh karena dengam
semakm besarmya konsentrasi jon  halids
maka sudah barang fentu oo halida yang
terserap pada permukasn baja jugs semakin
banyak Dengan demildian permukaan baja
ying tertutup oleh ion halida semakin beanr
pula, schingga kesempatan zat korostf untuk
metyerang permukaan baja juga semakin
berkurang dan  ini  memychabkan  koroat
menjadi lambt,
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Gambar 4. Pengaruh konsenteasi jon halida
terhadap % kehilangan bera baja dalam 05 N
H750y scteiah periakuan dengan tanin 2000 ppm

Gambar 5 memperlihatkan pengaruh
wakiy perendaman beja dalam media korosif
terthadap pengurangzn berst baja. Dengan
perendim:m  yang  lebih  lama maka
pengurangen berat baja semakin besar puls,
karenz proses korosl semakin bimyak terjodi.
Dari Gambar 5 terlihat bahwa perlakoan haja
dengan  tamin @ masith  tetap  berpengaruh
teritbdap  korosi  baja  sampai  waktu
perendaman yang lebih lmma (5 jam).
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Cambar 5, Pengamb waltu perendaman terhadag
*s kehilangan bernt baja dalam 0,5 N H2504

dergan dan tanpa perinloan dengan tanin.

KESIMPULAN

Dari hes] penelitizn yang dilskuken dapat
diznbi] kesimpulin sebagai beribut;

1. Semyawa tenin dapat menewrunks laju
korost baja dalam lamtan aspm sulfat dan
campuran aesm sulfat dengan jon halida
(Cl, B, den 7). Konsentrasi optimiom
tunun yang digunakan adalah 20040 ppm.

!-\_I-

Kekuatan daye inhibis jon halida vang
dicampurken dengan tenin adalah dengan
urittan I- > Br > Cl,
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